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ABSTRACT Project Based Learning or what is called Project Based Learning is an alternative for 
implementing innovative, creative and fun learning in accordance with 2nd century learning. The aim of this 
research is to find out whether the Project Based Learning (PjBL) Learning Model can improve student 
learning outcomes and to determine the increase in student learning outcomes regarding the Project Based 
Learning (PjBL) Learning Model. The research method includes the time and place of the research which was 
carried out for two months at SMA Negeri 1 Langsa. This type of experimental research is quantitative which 
has two variables. The sample used was class Data analysis was carried out using the t test and N-Gain Score 
to see the effect of the PjBL learning model on student learning outcomes at SMA N1 Langsa. The results of the 
research were that there was an increase in student learning outcomes by 45.122% in the experimental class. 
The effectiveness of the model is less effective with a moderate N-Gain Score value in the experimental class. 
The conclusion of this research is that the project based learning model can improve student learning outcomes, 
this is shown by the results of hypothetical test calculations using the t test and the N-Gain Score test. From the 
N-Gain test, the score obtained in the control class is less effective in the effective interpretation category and 
the N-Gain distribution is less. Meanwhile, in the experimental class, the interpretation category was found to 
be less effective with the distribution of N-Gain values being medium. This is due to the lack of motivation for 
student achievement, resulting in the project based learning model getting a moderate N-Gain value. However, 
student learning outcomes continue to increase. 
Keywords: PjBL Model, t test, N-Gain Score, Learning Outcomes, Achievement Motivation. 
 
ABSTRAK Pembelajaran Berasis Projek atau yang disebut Project Based Learning menjadi alternatif untuk 
melaksanakan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan sesuai dengan pembelajaran abad ke-2. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar siswa terhadap Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Metode penelitian mencakup Waktu dan tempat penelitian yang 
dilakukan selama dua bulan yang dilakasanakan di sekolah SMA Negeri 1 Langsa. Jenis penelitian eksperimen 
bersifat kuantitatif yang memiliki dua variabel. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas X SMA N1 Langsa 
dengan kelas kontrol (X MIA5) dan kelas Eksperimen (X MIA3) dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 
71 siawa. Analisis data dilakukan dengan Uji t dan N-Gain Score untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
PjBL terhadap hasil belajar siswa di SMA N1 Langsa. Hasil penelitian yaitu terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar 45,122% pada kelas eksperimen. Dengan efektifitas model kurang efektif dengan nilai N-Gain 
Score sedang pada kelas eksperimen. Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajran project based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal tersebut ditunjukkan dari hasil nilai perhitungan uji hipoteis 
menggunakan uji t dan uji N-Gain Score. Dari uji N-Gain score didapatkan pada kelas kontrol yaitu kurang 
efektif untuk kategoti tafsiran efektif dan pembagian N-Gainnya kurang. Sementara pada kelas eksperimen 
didapatkan kategori tafsiran kurang efektif dengan pembagian nilai N-Gainnya yaitu sedang. hal ini dikarenakan 
kurangnya motifasi berprestasi siswa sehingga mengakibatkan model pembelajaran project based learning 
mendapatkan nilai N-Gain sedang. Namun untuk hilai hasil belajar siswa tetap mengalami peningkatan. 
Kata Kunci: Model PjBL, Uji t, N-Gain Score, Hasil Belajar, Motifasi Berprestasi. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran Berasis Projek atau yang disebut Project Based Learning menjadi alternatif 

untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan sesuai pembelajaran 
abad ke-21. Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran aktif dalam kehidupan 
sehari-hari dengan melakukan kegiatan project dan menghasilkan suatu hasil atau karya. Dalam 
pembelajaran pengerjaan proyek peserta didik diberikan kesempatan untuk merancang tugas, 
mengambil informasi dan mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Project 
based learning dapat membantu peserta didik mendapatkan pengalaman, pengetahuan, keterampilan 
dan Sikap (Handayani, 2020). Materi pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari- hari adalah proses pembelajaran IPA.  

Dalam kingdom Plantae atau yang biasanya disebut dengan tumbuhan akan dibahas 
bagaimana ciri-ciri tumbuhan, klasifikasi tumbuhan, bentuk morfologi tumbuhan, serta bagaimana 
cara hidup tumbuhan tersebut (Wirata, 2019). Sehingga model pembelajaran projeck base lerning 
dapat diterapkan pada materi ajar plantae yang diharapkan nantinya siswa dapat mengembangkan 
fikirannya dan berfikir kritis untuk membuat suatu project yang dapat menghasilkan luaran berupa 
hasil atau karya. Dari hasil observasi yang didapat sebelumnya di SMA N 1 Langsa, kurikulum yang 
diterapkan dalam sekolah yaitu sudah menerapkan kurikulum 2013 (K13). Namun, pembelajaran 
masih dilakukan secara konvensional yaitu menggunakan metode ceramah dalam proses belajar 
mengajarnya, terutama dalam mata pelajaran biologi, hal tersebut terjadi dikarenakan usia para guru 
sudah cukup matang, sehinnga sulit untuk mengikuti perkembangan yang terjadi. Kriteria ketuntasan 
minimum untuk mata pelajaran terbagi menjadi yaitu, untuk keompok MIPA yaitu 70. Dengan latar 
belakang seperti dijelaskan diatas, maka model pembelajran Project Based Lerning perlu diteliti lebih 
lanjut pada materi yang juga telah disebutkan diatas, sehingga dapat melihat pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan pada bulan April – Mei 2022 yang 
akan dilakasanakan di sekolah SMA Negeri 1 Langsa di jl. Jenderal Ahmad Yani, Paya Bujok 
Seulemak, Langsa Baro, Kota Langsa, Aceh. Jenis penelitian didalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yang bersifat kuantitatif, memiliki dua variabel yaitu variabel bebas yaitu model PjBL 
dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Dimana penelitian eksperimen adalah cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti (Arikunto, 
2010).  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes-posttes control group 
design. Berikut desain pretes-posttes control group design. populasinya adalah seluruh siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Langsa. Untuk kelas X terdapat 12 kelas yaitu 9 kelas untuk MIPA dan 3 kelas lainnya 
untuk IPS. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa/I kelas X SMA Negeri 1 Langsa. Sampel 
dari penelitian ini berjumlah dua kelas dengan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai 
kelas eksperimen. Jadi sampel yang digunakan adalah kelas X MIA3 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X MIA5 sebagai kelas control. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, 
dan dokumentasi.  
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TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji homogenitas, rumus: 

F=  
 

 
 

Uji Normalitas  

X2
hitung

 =  ∑  

Uji t  

t =  
∑

∶
√

 

Keterangan: 
∑D  = Jumlah pretest - posttest  
n  = Jumlah siswa  
s  = Hasil Varians Hitung 

Untuk melihat seberapa besar efektifitas model PjBL digunakan rumus N-Gain Score sebagai 
berikut: 

 =
−  

 −   
 

HASIL PENELITIAN  
A. Hasil Belajar Siswa Model Project Based Learning (PjBL) Kelas Kontrol 

1. Data Hasil Pretest Siswa 

 
2. Data Hasil Posttest Siswa  

 
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 Kontrol 

Pretest Posttest 
Jumlah Siswa (N) 36 36 
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r Hitung (X2 
hitung ) 2,461 2,354 

r Tabel (X2 tabel ) 7,814 7,814 

Kesimpulan  Normal Normal 

Dari kriteria pengujian: Jika X2 hitung ≥ X2 tabel artinya distribusi data tidak normal; 
Jika X2 hitung ≤  X2 tabel artinya data berdistribusi normal, maka data diatas Normal. Pretest 
kelas kontrol: 2,461 ≤ 7,814 = Normal; Posttest kelas kontrol: 2,354 ≤ 7,814 = Normal. 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol  
 Kontrol  

Pretest Posttest 

Jumlah Siswa (N) 36 36 

Varian 171,5 224 

F Hitung  1,29 
F Tabel 4,284 
Kesimpulan  Homogen 

Dari kriteria pengujian: jika X2 ≥ X2
(1-α)(K-1) Maka Ho ditolak; jika jika X2 ≤ X2

(1-α)(K-1) 

Maka Ho diterima, dengan α = 0,05. Kelas kontrol: 1,29 ≤ 4,284 diterima/homogen. 
Hasil Uji T Kelas Kontrol  

 Kontrol 
N 36 

∑D -486,4 
∑D2 9562,38 

S 9,24 

t hitung 8,77 

t tabel 1,689 

Ho ditolak jika [t hitung ] > t tabel, maka 8,77 > 1,689 ditolak, karena Ho ditolak. 
Jadi yang diterima adalah Ha yaitu terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest 
melalui pengaruh model pembelajaran project based learning materi plantae.  

B. Hasil Belajar Siswa Model Project Based Learning (PjBL) Kelas Eksperimen  
1. Data Hasil Pretest Siswa  
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2. Data Hasil Posstest Siswa 

 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
 Eksperimen 

Pretest Posttest 
Jumlah Siswa (N) 35 35 

r Hitung (X2 
hitung ) 3,629 3,312 

r Tabel (X2 tabel ) 7,814 7,814 

Kesimpulan  Normal Normal 

Dari kriteria pengujian: Jika X2 hitung ≥ X2 tabel artinya distribusi data tidak normal; Jika 
X2 hitung ≤  X2 tabel artinya data berdistribusi normal, maka data diatas Normal. Pretest kelas 
eksperimen: 3,629 ≤ 7.814 = Normal; Posttest kelas eksperimen: 3,312 ≤ 7,814 = Normal. 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen  
 Eksperimen 

Pretest Posttest 

Jumlah Siswa (N) 35 35 

Varian 224 227,8 

F Hitung  1,01696 
F Tabel 1,3 
Kesimpulan  Homogen 

Dari kriteria pengujian: jika X2 ≥ X2
(1-α)(K-1) Maka Ho ditolak; jika X2 ≤ X2

(1-α)(K-1) Maka 
Ho diterima, dengan α = 0,05. Kelas eksperimen: 1,01696 ≤ 4,284 diterima/homogen.  
Hasil Uji T Kelas Eksperimen  

 Eksperimen  

N 35 

∑D -707,5 

∑D2 17707,25 

S 9,88 

t hitung 12,10 

t tabel 1,690 

Ho ditolak jika [t hitung ] > t tabel, maka 12,10 > 1,690 Ho ditolak, karena Ho ditolak. 
Jadi yang diterima adalah Ha yaitu terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest 
melalui pengaruh model pembelajaran project based learning materi plantae.  
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C. Besar Pengaruh Hasil Belajar Model Project Based Learning (Pjbl) 
1. Hasil Uji N-Gain Score Kelas Kontrol  

 Kontrol 

N 36 
N-Gain Score 0,267 
N-Gain Score Persen 26,684 

Kategori Tafsiran 
Efektifitas  

Tidak Efektif 

Pembagian Nilai Gain Rendah 

Dimana kategori tafsiran efektifitas N-Gain: persentase < 40 Tidak Efektif; 40 – 55 
Kurang Efektif; 56 – 75 Cukup Efektif; > 76 Efektif. Dengan pembagian nilai N-Gain: g > 
0,7 kategori tinggi; 0,3 ≤ g ≤ 0,7 kategori sedang; g < 0,3 kategori rendah 

2. Hasil Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen 
 Eksperimen 

N 35 
N-Gain Score 0,451 
N-Gain Score Persen 45,122 

Kategori Tafsiran Efektifitas  Kurang Efektif 

Pembagian Nilai Gain Sedang 

Dimana kategori tafsiran efektifitas N-Gain: persentase < 40 Tidak Efektif; 40 – 55 
Kurang Efektif; 56 – 75 Cukup Efektif; > 76 Efektif. Dengan pembagian nilai N-Gain: g > 
0,7 kategori tinggi; 0,3 ≤ g ≤ 0,7 kategori sedang; g < 0,3 kategori rendah. 

 
PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan, 
hal tersebut terjadi karena model pembelajaran PjBL dapat menarik perhatian siswa untuk lebih aktif 
mencari informasi sendiri, siswa juga lebih aktif untuk menyelesaikan project yang sedang dikerjakan 
sehingga meningkatkan cara berfikir dan kreatifitas siswa, hal ini ditunjukkan juga oleh hasil 
penelitian (Maula, 2014) bahwa penerapan model PjBL berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 
kreatif, dan hasil belajar siswa. Selain itu model pembelajaran Project Based Learning adalah model 
pembelajaran yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21 karena melihat 4 prinsip 
yaitu berfikir keritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas (Zubaidah, 2017). Model project base 
learning dapat membantu siswa untuk menemukan konsep baru, pengalaman baru, serta dalam 
meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa baik dalam memecahkan masalah dan mampu 
membuat sebuah project (Andita, 2018).  

Pada penelitian ini didapat hasil nila N-Gain Score, pada kelas control bahwa model project base 
lerning tidak efektif dan memiliki nilai yang rendah untuk diterapkan di kelas kontrol. Sementara 
pada kelas eksperimen didapatkan hasil nilai N-Gain score yaitu model pembelajaran project based 
learning kurang efektif dan memiliki nilai yang sedang untuk diterapkan di kelas eksperimen. Hal 
tersebut terjadi karena siswa memiliki motifasi prestasi yang rendah, pernyataan diatas dibenarkan 
oleh (Sani, 2014 dalam Fitri, 2018) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran PjBL tidak akan 
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berjalan dengan baik apabila siswa memiliki motifasi berprestasi yang rendah. Hal ini mengakibatkan 
hasil nilai N-Gain siswa pada kelas kontrol yaitu rendah dan pada kelas eksperimen sedang. Menurut 
Nurdiansyah & Eni, 2016 motifasi adalah fase awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan 
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Motifasi dapat berfungsi sebagai 
Pendorong usaha dan pencapaian prestasi belajar, motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik juga (Patulak, 2019). Oleh karena itu hasil dari penelitian ini 
dipengaruhi oleh motifasi berprestasi siswa.  
KESIMPULAN  

Kesimpula dari penelitian ini adalah model pembelajran project based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 45,122% pada kelas eksperimen. Hal tersebut ditunjukkan 
dari hasil nilai perhitungan uji hipoteis menggunakan uji t dan uji N-Gain Score. Dari uji N-Gain 
score didapatkan pada kelas kontrol yaitu kurang efektif untuk kategoti tafsiran efektif dan pembagian 
N-Gainnya kurang. Kesimpula dari penelitian ini adalah model pembelajran project based learning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 45,122% pada kelas eksperimen. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil nilai perhitungan uji hipoteis menggunakan uji t dan uji N-Gain Score. Dari uji 
N-Gain score didapatkan pada kelas kontrol yaitu kurang efektif untuk kategoti tafsiran efektif dan 
pembagian N-Gainnya kurang.  
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